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Eka Darmawan. 001510101158. Kajian Daya Hasil Tiga Varietas Cabai Merah 
Besar (Capsicum annum L.) akibat Pemberian Jenis Pupuk. (dibimbing oleh Ir. 
Parawita Dewanti, MP. sebagai DPU dan  Ir. Kacung Hariyono, MS, PhD. 
sebagai DPA) 
 

  
RINGKASAN 

Daya hasil cabai merah besar (Capsicum annum L.) dipengaruhi oleh 
penggunaan varietas yang unggul dan pemupukan yang berimbang. Varietas 
hibrida umumnya mempunyai respon yang tinggi terhadap pemupukan agar 
memperoleh produksi yang tinggi. Pemupukan di Indonesia masih 
menggantungkan pada pupuk anorganik. Pupuk anorganik cepat diserap oleh 
tanaman namun penggunaannya dalam jangka panjang akan dapat merusak 
tanah. Oleh karena itu pemupukan dengan menggunakan pupuk organik 
diperlukan untuk memperbaiki struktur, sifat kimia, dan sifat biologi tanah. 

Percobaan bertujuan untuk mengetahui jenis pupuk dan varietas terbaik 
untuk meningkatkan produksi cabai merah besar. Percobaan dilaksanakan di 
Green House Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Jember, 
dimulai pada bulan Februari sampai dengan Juni 2005. Metode percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 3 x 2 dengan 3 
ulangan. Faktor pertama adalah jenis pupuk dan faktor kedua adalah varietas. 
Varietas yang diuji meliputi ; varietas Gada, Nenggala, dan OR 775. Pupuk yang 
digunakan antara lain pupuk Biorganik (P1), pupuk anorganik NPK 15-15-15 
(P2), campuran pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15 (P3).  

Perlakuan pupuk campuran P3 dapat meningkatkan produksi tiga varietas 
cabai merah besar sebesar 177,79 % terhadap perlakuan pupuk P2 dan  186,66 % 
terhadap perlakuan P1.Varietas OR 775 memberikan hasil terbaik terhadap 
produksi cabai merah besar.Perlakuan macam pupuk dan varietas tidak 
menunjukkan interaksi terhadap produksi cabai merah besar. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Tanaman cabai merupakan suatu komoditas hortikultura yang banyak 

dibutuhkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Banyak negara yang 

menganggap cabai sebagai bahan pangan yang sangat penting. Buah cabai 

bermanfaat untuk membantu kerja pencernaan dalam tubuh manusia karena 

mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), dan 

vitamin-vitamin. Cabai juga merupakan sumber pro-vitamin A dan vitamin B 

(Rubatzsky and Yamaguchi, 1999). 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, peningkatan kesadaran gizi, 

peningkatan pendapatan serta perkembangan industri pengolahan makanan, 

kebutuhan cabai juga semakin meningkat. Tercatat kebutuhan cabai nasional pada 

tahun 2002 sebesar 653.089 ton sedangkan pada tahun 2003 mencapai 1.066.722 

ton. Komoditas cabai memiliki peluang pasar yang semakin luas, diantaranya 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga dan industri pengolahan, baik 

untuk pasar domestik atau ekspor (Departemen Pertanian, 2003). 

Upaya peningkatan produksi cabai di Indonesia mengalami banyak 

kendala. Kendala produksi yang paling penting adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya kuantitas benih cabai yang tersedia dan bermutu tinggi. 

2. Menurunnya tingkat kesuburan tanah karena penanaman cabai dan sayuran 

lainnya secara terus menerus. 

3. Kehilangan hasil yang tinggi karena serangan hama penyakit di pertanaman 

dan penanganan pasca panen yang kurang tepat (Santika, 1999). 

 Keberhasilan bercocok tanam dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah 

satunya adalah pemupukan, baik cara, dosis, jenis, maupun waktu pemberiannya. 

Pupuk diberikan kepada tanaman dengan tujuan menambahkan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Jika tanah dipakai terus menerus untuk pertanaman tanpa 

diberi pupuk atau tidak ditambah unsur hara atau bahan mineralnya melalui air, 

maka produksinya akan menurun tajam (Sutedjo, 1999). 
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Pemupukan bertujuan untuk memenuhi jumlah kebutuhan hara yang tidak 

mencukupi di dalam tanah agar produksi meningkat. Unsur hara umumnya telah 

tersedia di dalam tanah, tetapi karena secara terus menerus diserap oleh tanaman 

maka jumlahnya akan berkurang. Tanaman memerlukan unsur hara makro dan 

unsur hara mikro untuk pertumbuhannya. Unsur hara yang paling banyak 

dibutuhkan yaitu unsur hara makro yang terdiri dari nitrogen (N), fosfor (P), 

kalium (K), belerang atau sulfur (S), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg). Unsur 

hara mikro termasuk jarang diberikan kepada tanaman. Salah satu penelitian yang 

mendukung pernyataan bahwa pupuk dapat meningkatkan produksi tanaman 

adalah Subhan dan Nurtika (2004) yang menyatakan bahwa pemupukan NPK 

mampu meningkatkan produksi tomat, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penambahan pupuk dengan dosis tertentu dapat mengoptimalkan produksi 

berbagai jenis tanaman. 

 Pemakaian pupuk organik berupa pupuk kandang ataupun kompos dalam 

budidaya cabai masih merupakan kebutuhan pokok disamping penggunaan pupuk 

buatan. Keuntungan dari penggunaan pupuk organik dalam meningkatkan hasil 

cabai adalah selain dapat mensuplai unsur hara bagi tanaman, juga dapat 

memperbaiki struktur tanah, memelihara kelembaban tanah, mengurangi 

pencucian hara tanah, dan meningkatkan aktivitas biologi tanah (Sumarni, 2002). 

 Selain dengan pemupukan, upaya perbaikan hasil tanaman cabai juga 

dapat dilakukan dengan pemilihan varietas cabai yang baik dan dapat memberikan 

hasil tertinggi. Peningkatan hasil tertinggi dapat dicapai dengan menggunakan 

varietas cabai hibrida. Menurut Bakhri (1997), tanaman yang diusahakan dalam 

suatu wilayah dapat diperbaiki dengan pemilihan varietas, hibrida, galur, dan 

sebagainya dari tanaman yang mampu menunjukkan hasil yang lebih baik. 

Cabai besar varietas Nenggala merupakan varietas yang tahan terhadap 

layu (Fusarium) dan memiliki daya adaptasi yang luas baik di dataran tinggi 

maupun di dataran rendah. Varietas Gada memiliki karakteristik daun yang cukup 

lebar, cabang yang cukup kekar dan bentuk buahnya bulat besar memanjang. 

Varietas OR 775 masih berupa galur yang perlu diuji kestabilannya dan belum 

dilepas di pasaran. 
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Setiap varietas memiliki respon yang berbeda terhadap pemupukan baik 

dengan penggunaan pupuk anorganik maupun organik. Untuk itu masih perlu 

dilakukan penelitian tentang penggunaan jenis pupuk dan varietas dalam upaya 

meningkatkan produksi cabai merah besar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penanaman cabai di Indonesia masih menggantungkan pada pupuk 

anorganik yang dalam jangka panjang dapat berakibat rusaknya struktur dan sifat-

sifat tanah. Tanaman cabai merah besar membutuhkan tambahan nutrisi untuk 

memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan produksinya. Peningkatan produksi 

cabai dapat dilakukan dengan menanam varietas unggul dan pemupukan yang 

berimbang. Pemupukan dengan pupuk organik seperti Biorganik yang yang 

mengandung unsur makro dan mikro diduga dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman cabai selama pertumbuhannya sampai panen. 

 

1.3 Tujuan 

 Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Jenis pupuk yang terbaik dalam upaya peningkatan hasil tanaman cabai merah 

besar.  

2. Varietas yang dapat memberikan hasil terbaik terhadap produksi tanaman 

cabai merah besar. 

3. Interaksi antara penggunaan pupuk dan varietas terhadap hasil tanaman cabai 

merah besar. 

 

1.4 Manfaat Percobaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 

dalam upaya peningkatan produksi cabai dengan aplikasi  pupuk organik, 

anorganik dan campuran keduanya serta penggunaan varietas yang tepat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Tanaman Cabai 

Tanaman cabai termasuk suku terung-terungan (solanaceae), berbentuk 

perdu, dan tergolong tanaman semusim. Tanaman itu mempunyai banyak cabang 

dan setiap cabang akan tumbuh bunga/buah. Semakin banyak cabang yang 

terbentuk berarti akan semakin banyak buahnya (Tjahjadi, 1993). 

Famili ini terdiri dari lebih kurang 75 marga (genus) dan 200 jenis 

(spesies), ada yang berbentuk tanaman pendek, tanaman  semak perdu atau pohon 

kecil. Daun lombok termasuk daun tunggal sederhana, berlekuk dangkal sampai 

dalam, tetapi ada juga yang berlekuk majemuk. Letak daun bergantian dan tidak 

mempunyai daun penumpu. Tanaman ini banyak terdapat di daerah tropis sampai 

daerah sub tropis. 

Bunganya sempurna, polisimetris, dan ada juga yang monosimetris. 

Kelopak bunga 5 buah saling berlekatan; mahkota bunga 5 buah saling berlekatan 

dan berbentuk terompet, corong, dan bintang. Benang sari 5 buah terdapat di 

dalam tabung mahkota bunga; putik, bakal buah beruang dua atau lebih, bijinya 

banyak. Buahnya termasuk buah buni atau kendaga. Biji sangat ringan, setiap 

gram jumlahnya ± 140 – 300 biji (Pracaya, 1995). 

Cabai dipanen pada saat buah memiliki bobot maksimal, bentuknya padat, 

dan warnanya tepat merah menyala dengan sedikit garis hitam (90% masak). 

Kriteria buah siap dipanen apabila sudah mencapai tingkat kemasakan 80-90% 

saat buah berwarna merah kehitam-hitaman. Umur panen cabai pada dasarnya 

ditentukan oleh tiga hal, yaitu varietas, lokasi tempat penanaman dan kombinasi 

pemupukan yang digunakan. Masa panen cabai berkisar antara 2-3 bulan setelah 

pemanenan pertama. Puncak produksi biasanya terdapat pada panen ke-7 sampai 

ke-10, yaitu pada percabangan ke-6 sampai ke-8 (Warintek, 2004). 
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Jenis cabai yang banyak dibudidayakan adalah lombok besar dan lombok 

rawit (kecil). Meskipun banyak varietasnya, semua cabai besar termasuk perdu 

semusim. Tanamannya biasanya berbadan tegak dengan ketinggian tanaman 

dewasa mencapai 65 – 120 cm, daunnya mencapai panjang 4 – 10 cm dan lebar 

1,5 – 4 cm dengan tangkai sekitar 1,5 – 4,5 cm (Trubus, 1996). 

 

2.2 Syarat Tumbuh Cabai 

Suhu rata-rata yang baik untuk pertumbuhan cabai adalah 18 – 28OC. 

Meskipun demikian suhu yang benar-benar optimal adalah 21 – 28OC. Khusus 

cabai besar, suhu rata-rata yang optimal antara 21 – 25OC. Untuk fase 

pembungaan dibutuhkan suhu udara antara 18,3 – 26,7OC. Suhu rata-rata yang 

terlalu tinggi dapat menurunkan jumlah buah. Suhu rata-rata diatas 32OC dapat 

mengakibatkan tepung sari menjadi tidak berfungsi. Suhu rata-rata yang tinggi 

pada malam hari juga dapat berpengaruh kurang baik terhadap produksi cabai 

(Widodo, 1997). Tanaman cabai dapat tumbuh dengan baik di daerah yang 

mempunyai kelembaban udara yang tinggi sampai yang sedang. Kelembaban 

udara yang terlalu rendah akan mengurangi produksi cabai (Tjahjadi 1993). 

Tanaman cabai mempunyai daya adaptasi yang cukup luas. Tanaman ini 

dapat diusahakan pada setiap jenis tanah dengan struktur yang remah dan kaya 

akan bahan organik dengan ketinggian tempat antara 0 – 1400 m di atas 

permukaan laut. Pada tanah yang padat dan kekurangan air akan menyebabkan 

aerasi udara dalam tanah menjadi berkurang, sehingga suplai oksigen ke dalam 

akar terhambat. Pada lahan tanah yang becek karena kelebihan air, menyebabkan 

akar akan mudah terserang penyakit busuk akar (Santika, 1999). 

Intensitas cahaya yang cukup banyak diperlukan untuk pembentukan 

bunga yang normal. Pertumbuhan tanaman akan terhambat apabila tanaman 

ternaungi sehingga dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan dengan ciri-

ciri : daun lemas, batang sukulen (berair), bunga yang dihasilkan sedikit, umur 

panen lebih lama, dan kualitas maupun kuantitas produksi sangat berkurang. 

Lama penyinaran (fotoperiodisitas) yang dibutuhkan tanaman cabai antara 10 – 12 

jam penyinaran sehari. 
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2.3 Pengaruh Varietas Terhadap Daya Hasil Cabai Merah Besar 

Bakhri (1997) menjelaskan bahwa, tanaman yang diusahakan dalam suatu 

wilayah dapat diperbaiki dengan pemilihan varietas, hibrida, galur, dan 

sebagainya dari tanaman yang mampu menunjukkan hasil yang lebih baik. 

Penggunaan varietas yang berdaya hasil tinggi merupakan salah satu komponen 

teknologi untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Selain dengan pemupukan, 

upaya perbaikan hasil tanaman cabai juga dapat dilakukan dengan pemilihan 

varietas cabai yang baik dan dapat memberikan hasil tertinggi. Peningkatan hasil 

tertinggi dapat dicapai dengan menggunakan varietas cabai hibrida.  

  Menurut Somaatmadja dan Hidayat (1994), agar tanaman yang diusahakan 

dalam satu wilayah dapat tumbuh dengan baik tanaman tersebut harus memiliki 

sifat-sifat genetik yang baik untuk menyesuaikan pada lingkungan tumbuhnya,  

karena tingginya hasil tanaman ditentukan oleh interaksi suatu varietas terhadap 

kondisi lingkungan. Jika suatu varietas dapat berproduksi tinggi dengan kondisi 

yang kurang menguntungkan, maka varietas tersebut bisa dikatakan unggul. 

Varietas unggul dapat diperoleh dari persilangan tetua-tetua yang mempunyai 

sifat-sifat yang unggul pula. 

 

2.4 Pemanfaatan Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik NPK 

Pemupukan merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan zat hara 

tanaman sehingga diharapkan tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan 

baik. Pemupukan yang efektif melibatkan persyaratan  kualitatif dan kuantitatif 

yaitu dosis pemupukan, metode pemupukan, dan jenis pupuk yang diberikan 

untuk meningkatkan produksi dan kualitas (Indranada, 1994). 

Hara yang diperlukan oleh tanaman sangat banyak. Hara yang sangat 

banyak tersebut sekitar 16 hara saja yang sangat diperlukan oleh tanaman. Tiga 

dari 16 tersebut diambil tanaman dari udara, yaitu karbondioksida (CO2), hidrogen  

dari air yang terkandung dalam udara (H2O), dan oksigen (O2). Tiga belas unsur  

hara yang lain diambil tanaman dari dalam tanah. Hara yang didalam tanah 

keberadaannya bervariasi, ada yang tersedia dalam jumlah banyak dan ada yang 
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tersedia dalam jumlah yang rendah. Oleh karena itu, hara dalam tanah perlu 

ditambahkan dari luar melalui pemanfaatan pupuk, sehingga kebutuhan tanaman 

terhadap hara dapat terpenuhi (Prihmantoro, 2002). Menurut Lingga (1994), 

berdasarkan asalnya secara umum pupuk dapat dibagi menjadi dua  macam : 

a. pupuk buatan (anorganik), seperti : pupuk N (urea), P (TSP), K (KCl), dan 

lain-lain. 

b. pupuk alam (organik), seperti : pupuk kandang, kompos, humus, pupuk hijau, 

dan lain-lain. 

Pupuk organik dan pupuk anorganik masing-masing mempunyai 

kelemahan dan kelebihan (Sudartiningsih, 2002). Pupuk anorganik NPK adalah 

termasuk pupuk majemuk dengan kandungan hara lebih lengkap. Efisiensi 

pemakaian tenaga kerja pada aplikasi pupuk majemuk juga lebih tinggi dari pada 

aplikasi pada pupuk tunggal yang harus diberikan dengan cara dicampur. Pupuk 

NPK 15-15-15 menunjukkan ketersediaan unsur hara yang seimbang. Fungsi 

pupuk majemuk dengan analisis seperti ini antara lain untuk mempercepat 

perkembangan bibit, sebagai pupuk pada awal penanaman, dan sebagai pupuk 

susulan pada saat tanaman memasuki fase generatif, seperti saat berbunga atau 

berbuah. Pupuk NPK 15-15-15 mempunyai kelemahan cepat hilang akibat 

pencucian. Kebutuhan tanaman akan unsur N, P, atau K berbeda sehingga dengan 

menggunakan  pupuk dengan kadar hara seimbang dapat menyebabkan tanaman 

kelebihan atau bahkan kekurangan salah satu unsur dari pupuk majemuk yang 

diberikan (Novizan, 2002).  

Menurut Sumarni (2002), untuk meningkatkan hasil cabai juga dapat 

digunakan pupuk majemuk NPK 15-15-15 dengan dosis 1 – 1,5 ton/ha, dimana 

sebanyak 700 – 1000 kg/ha diberikan satu minggu sebelum tanam sebagai pupuk 

dasar. Pupuk susulan diberikan sebanyak 300 – 500 kg/ha dengan cara dilarutkan 

dalam air sebanyak 2 g/L, kemudian disiramkan pada lubang tanaman/sekitar 

tanaman sebanyak 100 – 200 ml per tanaman dengan interval pemberian             

10 – 14 hari sekali, dimulai pada saat tanaman berumur satu bulan setelah 

penanaman. Pemupukan dalam cabai di pot atau polybag perlu dilakukan 

seminggu sekali jika menghendaki tanaman tumbuh subur, karena sebagai 



 8 

tanaman di wadah terbatas pupuk yang diberikan mungkin akan langsung habis 

tercuci pada saat penyiraman (Prajnanta, 1998). 

Nitrogen merupakan nutrien vital terpenting bagi tanaman. Tanaman 

normal mengandung 1 – 5 % N dari beratnya. Nitrogen diserap tanaman dalam 

bentuk ion nitrat (NO3
-) dan amonium (NH4

+). Nitrogen adalah komponen utama 

dari berbagai substansi penting di dalam tanaman. Senyawa nitrogen digunakan 

oleh tanaman untuk membentuk asam amino yang akan diubah menjadi protein. 

Nitrogen juga dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting seperti klorofil, 

asam nukleat, dan enzim. Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada 

setiap tahap pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, 

seperti pembentukan tunas, perkembangan batang dan daun. Memasuki tahap 

pertumbuhan generatif, kebutuhan nitrogen mulai berkurang (Novizan, 2002). 

Fosfor diserap tanaman dalam bentuk H2PO4
- dan HPO4

2-. Fosfor 

merupakan komponen struktural dari sejumlah senyawa penting; molekul 

pentransfer energi ADP dan ATP (adenosin di- dan trifosfat), NAD, NADPH,   

dan senyawa sistem informasi genetik DNA dan RNA (asam deoksiribo-          

dan ribonukleat). Gejala defisiensi fosfor ditunjukkan oleh daun-daun tua, karena 

fosfor bergerak dan diretribusikan dari jaringan tua ke jaringan muda        

(Gardner et al., 1991). 

Kalium berasal dari mineral primer dan mineral sekunder seperti misalnya 

tanah liat. Kalium diserap dalam bentuk kation K+ yang monovalen. Kalium 

memelihara potensial osmotik dan pengambilan air sehingga berpengaruh positif 

terhadap penutupan stomata. Kalium juga berperan penting dalam fotosintesis 

karena meningkatkan pertumbuhan dan indeks luas daun sehingga meningkatkan 

asimilasi CO2 (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1990). Kalium mudah hilang akibat 

pencucian namun dapat dipelihara dengan pengembalian sisa tanaman dan 

pemberian pupuk organik. Sepuluh ton pupuk kandang yang diberikan pada lahan 

mensuplai kira-kira 100 pon K2O (Buckman dan Brady, 1982). 
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Pupuk anorganik pada umumnya akan menampakkan hasil pemupukan 

lebih cepat dibandingkan dengan pupuk organik, namun akan mudah hilang akibat 

tercuci oleh air. Pupuk organik adalah jenis pupuk yang terjadi karena proses 

penghancuran bahan organik oleh mikroorganisme dalam tanah. Daun tumbuhan 

seperti jerami, daun kacang-kacangan, maupun tumbuh-tumbuhan yang telah mati 

dapat digunakan sebagai bahan untuk pembuatan pupuk organik. Senyawa atau 

unsur-unsur organik yang merupakan kandungan utama pupuk organik dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman setelah melalui proses dekomposisi di dalam tanah 

(Marsono dan Sigit, 2002). Mutu pupuk organik antara lain dipengaruhi oleh 

bahan baku yang digunakan, cara pembuatan, dan lama pengomposan.          

Pupuk organik yang baik adalah yang mempunyai kadar C/N 10 – 15 %, kadar 

NPK yang tinggi, kadar hara mikro tidak terlalu tinggi, dan tidak mengandung 

racun serta logam berat. Jenis pupuk organik umumnya digunakan sebagai pupuk 

dasar sehingga aplikasinya dilakukan paling awal serta dalam jumlah yang besar 

(Winaryo dkk., 1995).  

Pengaruh bahan organik ada yang bersifat langsung terhadap tanaman, 

tetapi sebagian besar mempengaruhi tanaman melalui perubahan sifat dan ciri 

tanah. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, aerasi tanah, 

dan dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk menahan air (water holding 

capacity). Berkaitan dengan sifat biologi tanah, penambahan pupuk organik        

kedalam tanah mengakibatkan tanah tersebut berfungsi sebagai medium 

pertumbuhan, perkembangan akar, dan perkembangbiakan mikroorganisme yang 

lebih baik, sehingga membantu akar dalam menyerap hara dan air dari dalam 

tanah. Perlakuan pemberian bahan organik juga dapat meningkatkan C organik 

tanah, N total, dan P tersedia (Raihan dan Nurtitayani, 2002). 
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2.5 Hipotesis  

1.  Perlakuan campuran pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15 dapat meningkatkan 

produksi tiga varietas cabai merah besar. 

2. Terdapat satu varietas yang memberikan hasil terbaik terhadap produksi cabai 

merah besar. 

3. Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk dan varietas terhadap produksi 

tanaman cabai merah besar. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Percobaan 

Percobaan dilaksanakan di Green House program studi Agronomi Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. Pelaksanaan percobaan dimulai pada bulan Februari 

2005 sampai dengan bulan Juni 2005. 

 

3.2 Bahan dan Alat Percobaan 

Bahan yang digunakan dalam percobaan adalah benih tiga varietas cabai 

merah : Nengggala, Gada, dan OR – 775, tanah, pupuk kandang, polybag, pupuk 

organik (Biorganik), pupuk anorganik  (NPK 15-15-15), Dursban 20 EC (0,75-1,5 

ml/l), Fastac 15 EC (0,5-2,5 ml), Gandasil D (10-30 g/10 l air), Vitabloom (1 sdt/4 

l air), Atonik (1 ml/1 l air), Antracol (1-2 g/l), dan Decis (0,1875-0,375 ml/l). Alat 

yang digunakan meliputi ; beaker glass, penggaris, jangka sorong, oven, timba, 

sprayer, dan timbangan analitik. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Percobaan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial 3 x 2 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah macam pupuk (P) yang 

terdiri dari :  

P1 = pupuk organik Biorganik (N : P : K = 7,71 g : 11,57 g : 8,21 g)  

P2 = pupuk anorganik NPK 15-15-15 (0,825 g : 0,825 g : 0,825 g) 

P3 = pupuk campuran P1 dan P2 (N : P : K = 8,535 g : 12,395 g : 8,945 g) 

 

Faktor kedua adalah  varietas (V) yang terdiri dari : 

V1 = Gada 

V2 = Nenggala 

V3 = OR – 775  
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Data dianalisis dengan sidik ragam (uji F) dan dilanjutkan dengan uji BNJ 

5% untuk parameter yang menunjukkan perbedaan nyata atau sangat nyata. 

 

3.4 Pelaksanaan Percobaan 

3.4.1 Penyemaian Benih 

Benih tiga varietas cabai tersebut disemaikan terlebih  dahulu selama      

25 - 30 hari dalam polibag kecil. Benih tersebut sebelum disemaikan direndam 

terlebih dahulu dengan air selama 4 – 6 jam dalam mangkok plastik yang berbeda 

agar benih varietas yang satu tidak bercampur dengan benih varietas yang lain. 

Air rendaman tersebut diberi larutan Atonik sebanyak 3 – 4 tetes yang bertujuan 

untuk mempermudah perkecambahan benih.  

 

3.4.2 Persiapan Media Tanam 

 Untuk pertanaman disiapkan polybag berukuran 25 x 30 cm dengan 

ketebalan 0,1 mm yang telah diberi lubang-lubang kecil kurang lebih 6 - 10  

lubang di bawah polybag, kemudian polybag tersebut diisi dengan media tanah 

sebanyak 7 kg dengan kadar air 7,65 %. 

 

3.4.3 Penanaman 

Penanaman dilakukan setelah bibit memiliki daun 3 - 4 helai daun sejati 

karena saat itu merupakan waktu yang ideal untuk penanaman atau kira-kira umur 

tanaman 21 - 30 hari. Bibit dapat dipindahkan pada polybag yang telah berisi 

media tanam seminggu setelah pemberian pupuk dasar Biorganik, dimana satu 

polybag berisi satu bibit cabai. 

 

3.4.4 Pemberian Pupuk 

Pupuk Biorganik diberikan sebagai pupuk dasar satu minggu sebelum bibit 

ditanam di polybag besar dengan dosis 70 g per polybag. Pupuk Biorganik 

diberikan dalam bentuk larutan sebagai pupuk susulan pada saat memasuki fase 

generatif dengan dosis 1 kg/10 L air. Satu tanaman diberi larutan pupuk Biorganik 
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sebanyak setengah gelas aqua (125 ml). Pupuk Biorganik diberikan pada 

perlakuan P1 dan P3.  

 Pupuk anorganik NPK 15-15-15 diberikan dalam bentuk larutan sebanyak 

2 g/L. Tiap polybag/tanaman pada perlakuan P2 dan P3 diberi larutan NPK        

15-15-15 sebanyak satu gelas aqua (250 ml) dengan interval pemberian 10 hari  

sekali. Perlakuan P3 adalah kombinasi dari pemberian pupuk Biorganik dan 

anorganik NPK 15-15-15. 

    

3.4.5  Pemeliharaan 

 Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman, perempelan, dan 

pengendalian hama penyakit. Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari sebanyak 

satu kali penyiraman (pagi dan sore). Perempelan tunas samping  dilakukan pada 

saat tanaman berumur 18-25 hari sebanyak 2 - 3 kali perempelan sampai terbentuk 

percabangan utama. Perempelan bunga dilakukan pada bunga ke-1 sampai bunga 

ke-2 dengan tujuan mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif dengan menunda 

pertumbuhan generatif sedangkan perempelan daun dibawah cabang utama 

dilakukan pada saat tajuk tanaman telah optimal, dengan perhitungan umur 75-90 

hari setelah tanam.  

 Pengendalian hama penyakit menggunakan bahan-bahan kimia Decis, 

Fastac, dan Antracol dengan cara disemprotkan pada tanaman yang sakit dan 

tanaman sehat dengan dosis sesuai anjuran. Pengendalian hama lalat buah 

menggunakan perangkap lalat dimana pada permukaan yang lengket diberi kapas 

yang telah dibasahi dengan larutan petrogenol sebagai penarik perhatian lalat. 

 

3.4.6 Pemanenan 

Pemanenan pertama dilakukan setelah tanaman berumur 87 - 89 hari 

setelah tanam dan pemetikan buahnya dilakukan pada buah yang sudah berwarna 

merah penuh. Pemanenan dilaksanakan sebanyak sebelas kali dengan interval tiga 

hari sekali. 
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3.5  Parameter Pengamatan 

1. Umur berbunga (hari setelah tanam / hst). 

Dihitung dari awal penanaman bibit sampai terbentuk bunga pertama pada 

setiap tanaman. 

2. Umur panen pertama (hari setelah tanam / hst). 

Dihitung dari awal penananam bibit sampai tanaman panen pertama, 

ditandai dengan buah yang sudah berwarna merah 100 %. 

3. Jumlah buah (buah). 

Dihitung jumlah buah panen pertama sampai jumlah buah panen terakhir. 

4. Bobot buah (gram). 

Menjumlah bobot buah panen pertama sampai panen terakhir. 

5. Diameter buah (cm). 

Pengukuran diameter dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada bagian 

pangkal, tengah, dan ujung. Hasil pengukuran tiap bagian dijumlah 

kemuadian dirata-rata. Pengukuran dilakukan tiap kali panen. 

6. Panjang buah (cm). 

Pengukuran panjang buah dimulai dari bagian pangkal sampai pada ujung 

buah. Pengukuran dilakukan tiap kali panen. 

7. Jumlah buah yang rusak (buah). 

Menghitung jumlah buah yang rusak akibat hama penyakit tiap kali panen 

kemudian diakumulasi secara keseluruhan tiap tanaman. 

8. Berat kering buah (gram). 

Berat kering buah diukur menggunkan sampel panen terakhir. Pengukuran 

berat kering (biomassa) dilakukan setelah bobot segar buah ditimbang 

kemudian buah di oven dengan suhu 60OC selama 2 x 24 jam. 

 

3.6 Parameter Pendukung 

1. Analisis  kimia tanah 

2. Analisis pupuk Biorganik 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pada perlakuan 

pupuk memberikan pengaruh tidak nyata pada hampir semua parameter 

pengamatan, kecuali pada parameter umur berbunga, berat buah, dan panjang 

buah. Faktor varietas memberikan pengaruh yang sangat nyata pada jumlah buah, 

berat buah, diameter buah, dan berat kering buah. Interaksi antara faktor macam 

pupuk dengan varietas memberikan pengaruh yang tidak nyata pada semua 

parameter pengamatan. 

 

Tabel 1. Rangkuman F Hitung dari Semua Parameter Pengamatan 

Fhitung F Tabel SK               db 
  
  1 2 3 4 5 6 7 8 5% 1% 

Perlakuan 8 2.066ns 0.939ns 3.395* 5.270** 1.721ns 6.029** 2.722* 2.612* 2.510 3.705 

P  2 4.916* 0.574ns 0.476ns 4.394* 3.995* 0.145ns 0.445ns 0.658ns 3.555 6.013 

V 2 2.061ns 3.085ns 11.00** 11.472** 1.146ns 22.498** 9.193** 8.759** 3.555 6.013 

P x V 4 0.644ns 0.049ns 1.003ns 2.607ns 0.872ns 0.737ns 0.625ns 0.515ns 2.928 4.579 

Galat 18                     

Total 26                     

Keterangan :    

1 : Umur berbunga   P    : Pupuk 

2 : Umur panen pertama  V   : Varietas 

3 : Jumlah buah   *    : Berbeda nyata 

4 : Berat buah    **  : Berbeda sangat nyata 

5 : Panjang buah   ns  : Berbeda tidak nyata 

6 : Diameter buah 

7 : Jumlah buah rusak 

8 : Berat kering buah 
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 Hasil uji BNJ 5% (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

pada parameter umur berbunga memberikan pengaruh yang nyata. Perlakuan 

pupuk organik memberikan pengaruh umur berbunga terpendek yaitu 45,03 hst, 

namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan campuran pupuk P3 yaitu 45,70 hst.        

Hal ini diduga karena pupuk organik yang diberikan kurang memenuhi kebutuhan 

tanaman untuk proses pembungaan sehingga tanaman mengalami stres. Kondisi 

stres yang dialami tanaman cabai dengan pemberian pupuk Biorganik 

menyebabkan tanaman berbunga lebih cepat, sedangkan tanaman yang dipupuk 

dengan NPK 15-15-15 menunjukkan umur berbunga yang normal. 

 Pupuk organik mempunyai keuntungan menambah hara, selain itu dapat 

pula memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air, dan meningkatkan kegiatan biologi 

tanah (Hardjowigeno, 1987).  
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Gambar 1. Pengaruh Jenis Pupuk terhadap Umur Berbunga Tanaman 

 

Pembungaan, pembuahan dan sel biji merupakan peristiwa-peristiwa 

penting dalam produksi tanaman budidaya. Proses-proses ini dikendalikan baik 

oleh lingkungan, terutama fotoperiode dan temperatur, maupun faktor genetik atau 

internal, terutama pengatur pertumbuhan dan hasil fotosintesis, dan pasokan 

nutrisi mineral (misalnya nitrogen) (Gardner et al., 1991).  
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 Fosfor yang terkandung dalam pupuk Biorganik dan tanah untuk media 

tanam (Lampiran 1) mencukupi untuk pembungaan. Saat memasuki fase generatif, 

pembungaan, dan pembentukan buah tanaman membutuhkan unsur P dan 80% P 

yang diperlukan diserap pada periode antara masa berbunga dengan masa 

pengisian biji.. Oleh karena besarnya pengaruh unsur P dalam pembentukan buah 

maka sering disebut sebagai “ master key of fruit formation “ (Soenarjono, 1999).  

 Tabel 1 menunjukkan bahwa macam pupuk dan varietas memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada parameter umur panen pertama. Hal ini 

menunjukkan bahwa umur berbunga pertama tidak menjamin tanaman cabai 

untuk dipanen lebih cepat seperti yang ditunjukkan pada perlakuan P3.  

Galur OR 775 (V3) mempunyai umur berbunga terpendek yaitu 45,1 hst  

yang diikuti dengan umur panen tercepat yaitu 87,4 hst. Varietas yang berbeda 

mempunyai umur berbunga dan umur panen berbeda yang disebabkan karena 

perbedaan genetik dari masing-masing varietas.  

Faktor varietas meningkatkan jumlah buah, sedangkan pupuk tidak 

berpengaruh terhadap jumlah buah. Galur OR 775 menghasilkan jumlah buah 

terbanyak yaitu 24,7 buah sedangkan varietas Gada menghasilkan buah paling 

sedikit yaitu 8,8 buah. Jumlah buah tersebut berbanding lurus dengan berat buah. 

Varietas OR 775 yang memberikan jumlah buah tertinggi juga memberikan berat 

buah terbesar yaitu 147,11 g. Berat buah yang dihasilkan varietas Gada paling 

sedikit dibandingkan dua varietas lainnya yaitu 39,31 g.  

Varietas Gada dan Nenggala memberikan hasil yang kurang baik pada 

parameter jumlah dan berat buah dibandingkan dengan OR 775 yang masih 

berupa galur. Hal ini diduga karena pengaruh lingkungan tumbuh terhadap 

genotipe tiap varietas berbeda. Menurut Ahyat (2000), genotipe lebih banyak 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap sifat yang diamati, karena sifat-

sifat genetik dan peranan gen yang dimiliki oleh masing-masing varietas berbeda 

sehingga respon atau tanggapan genotipe terhadap lingkungan tumbuh berbeda 

pula.  

 



 18 

8.833

19.556

24.667

0

5

10

15

20

25

30

Gada Nenggala OR 775

Varietas

Ju
m

la
h 

B
ua

h 
(b

ua
h )

 

Gambar 2. Pengaruh Varietas terhadap Jumlah Buah 

 

 Ketersediaan fosfor membantu dalam proses pembentukan buah.          

Hasil analisis kimia tanah dan pupuk Biorganik (Lampiran 1) mempunyai 

kandungan fosfor (P2O5) yang lebih tinggi dibandingkan dengan unsur lainnya 

yaitu 22,97 % dan 12,67 %. Total pemberian fosfor pada pupuk Biorganik adalah 

11,57 g, sedangkan untuk pupuk anorganik sebesar 0,825 g. Kandungan fosfor 

dari hasil analisis kimia tanah tersebut dalam kriteria penilaian sifat kimia tanah 

(Lampiran 1c) tergolong sedang. 

Purwanto (1996), dalam penelitiannya menyatakan bahwa ketersediaan 

hara fosfat akan menggiatkan proses metabolisme tanaman cabai termasuk proses 

fotosintesis yang menghasilkan cadangan makanan berupa karbohidrat, lemak, 

dan protein. Cadangan makanan hasil fotosintesis ini oleh tanaman cabai 

dibagikan ke seluruh bagian organ tanaman yang membutuhkan, selebihnya 

disimpan di dalam buah. Fotosintesis yang berjalan maksimal akan menghasilkan 

fotosintat yang cukup untuk ditranslokasikan ke daerah pembungaan untuk 

pembentukan buah. Idealnya suatu tanaman akan membentuk tajuk dan kemudian 

membagi sebagian besar asimilatnya ke bagian tanaman yang akan dipanen. 

Semakin banyak fotosintat yang dihasilkan, maka bunga dan buah yang terbentuk 

semakin banyak pula (Salisbury dan Ross, 1995). 
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Gambar 3. Pengaruh Varietas terhadap Berat Buah 

 

 Jumlah buah yang rendah pada perlakuan pupuk Biorganik diduga 

disebabkan karena kurangnya pasokan nitrogen yang dapat ditransfer untuk 

pembentukan buah. Menurut Gardner dkk, (1991) tanaman yang kekurangan 

nitrogen pada fase vegetatif yang bersamaan dengan pembentukan bunga atau 

buah akan terjadi pengguguran bunga atau buah tersebut. Nitrogen salah satu 

fungsinya adalah merangsang pembentukan dan pertumbuhan vegetatif dari 

tanaman menjadi lebih baik (Harjadi, 1991). Rendahnya jumlah buah juga 

disebabkan karena banyaknya bunga yang rontok karena serangan hama Thrips 

sp, sehingga bunga tidak bisa membentuk buah. 

 Kandungan N total dari hasil analisis tanah adalah sebesar 0,13%, 

sedangkan pada pupuk Biorganik sebesar 8,12% (Lampiran 1a dan 1b). Total  

kandungan nitrogen untuk perlakuan pemberian pupuk Biorganik (P1) adalah   

7,71 g. Kandungan nitrogen media tanam yang digunakan tergolong rendah jika 

dilihat dari kriteria penilaian sifat kimia tanah (Lampiran 1c). Kebutuhan urea 

dalam satu hektar luasan pertanaman cabai kurang lebih 600 – 800 kg/ha, 

sehingga setiap tanaman memperoleh unsur nitrogen sebesar 13,74 g. 

Penambahan pupuk Biorganik dengan kandungan nitrogen 7,71 g belum bisa 

mendukung pertumbuhan tanaman untuk meningkatkan produksinya bila 

dibandingkan dengan hasil tanaman cabai yang dibudidayakan pada suatu lahan. 
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               Nitrogen merupakan unsur yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang 

besar untuk mendukung pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif. Jika 

pertumbuhan vegetatif tanaman baik, maka akan mendukung fase pertumbuhan 

tanaman selanjutnya dalam hal ini pembentukan bunga dan buah. Tanaman 

menyerap N dalam bentuk NH4
+ dan NO3

-. Ion NO3
- secara umum terjadi pada 

konsentrasi yang lebih tinggi daripada NH4
+, dan NO3

- bebas bergerak untuk 

diserap akar dengan cara aliran masa dan difusi. Beberapa NH4
+ berada dalam 

kondisi tersedia dan akan mempengaruhi pertumbuhan dan metabolisme tanaman 

Novizan, 2002). 

Kalium yang diperoleh tiap tanaman dari tiga varietas  cabai juga masih 

kurang jika dibandingkan dengan rekomendasi pemupukan K2O pada tanaman 

cabai yang ditanam di lahan. Tanaman cabai memperoleh kalium dari P1 hanya 

8,21 g, P2 sebanyak 0,825 g, dan P3 sebanyak 8,945 g. K2O yang 

direkomendasikan untuk satu musim tanam cabai adalah 350 Kg/ha, sehingga tiap 

tanaman memperoleh K sebesar 10,68 g (Prajnanta, 1997). Rendahnya unsur 

kalium yang diperoleh tanaman cabai diduga juga menyebabkan rendahnya 

produksi tiga varietas cabai.  

Hasil percobaan menunjukkan bahwa macam pupuk memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap berat buah. Berat buah tertinggi diperoleh dari 

perlakuan campuran pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15 yaitu 128,6 g. Dosis 

NPK dari campuran kedua pupuk mendukung perkembangan buah cabai sehingga 

berat buah pada perlakuan P3 paling tinggi dibanding dengan perlakuan P1 dan 

P2. Perlakuan pupuk campuran P3 dapat meningkatkan produksi tiga varietas 

cabai merah besar sebesar 177,79 % terhadap perlakuan pupuk P2 dan 186,66 % 

terhadap perlakuan P1. 

Kandungan fosfor dari perlakuan P3 adalah sebesar 12,395 g. Kandungan 

unsur ini lebih besar dibandingkan dengan unsur N dan K, sehingga ketersedian 

nutrisi untuk pembentukan buah lebih terpenuhi. Tanaman cabai yang 

dibudidayakan pada suatu lahan membutuhkan 450 Kg P2O5 sehingga setiap 

tanaman memperoleh unsur P sebanyak 8,24 g/tanaman. Secara umum peran P 

adalah dalam pembelahan sel, pembentukan lemak dan albumin, pembentukan 
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bunga, bunga buah, dan biji, kematangan serta memperbaiki kualitas biji (Geigel 

dalam Fathurahman, 2003). Energi diperoleh dari fotosintesis dan metabolisme 

karbohidrat yang disimpan dalam senyawa fosfat yang selanjutnya digunakan 

untuk pertumbuhan dan proses reproduktif (Tisdale et al., 1993). 
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Gambar 4. Pengaruh Jenis Pupuk terhadap Berat Buah 

  

 Perlakuan pupuk memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang buah 

namun tidak berbeda nyata pada diameter buah. Rata-rata panjang buah terbesar 

terdapat pada perlakuan campuran pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15 yaitu 10,8 

cm, sedangkan rata-rata buah terpendek terdapat pada perlakuan P2 yaitu 9,9 cm. 
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Gambar 5. Pengaruh Jenis Pupuk terhadap Panjang Buah 
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Rata-rata diameter buah memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

varietas yang diujikan. Hal ini disebabkan karena tiap varietas berasal dari tetua 

dengan genotipe yang berbeda sehingga secara morfologis ukuran dan bentuk 

buah dari ketiga varietas tersebut berbeda pula. Varietas Nenggala dengan 

diameter rata-rata yang paling kecil yaitu 0,72 cm memiliki bentuk buah yang 

relatif ramping dengan panjang rata-rata 9,96 cm, sedangkan OR 775 yang masih 

berupa galur memiliki bentuk buah lebih besar dengan panjang rata-rata 10,8 cm 

memberikan rata-rata diameter terbesar yaitu 1,02 cm. Diameter buah hasil 

percobaan lebih kecil dibandingkan dengan deskripsi varietas (Lampiran 12), 

yaitu 1,4 cm untuk Gada dan 1,5 cm untuk varietas Nenggala. Kondisi lingkungan 

yang kurang menguntungkan seperti serangan hama penyakit dan keterbatasan 

pasokan hara yang dapat diserap tanaman diduga menjadi penyebab diameter 

buah lebih kecil dari diameter buah normal.  Pertumbuhan yang berbeda antar 

varietas dikarenakan adanya perbedaan kecepatan pembelahan, perbanyakan dan 

pembesaran sel yang dipengaruhi oleh sifat genetisnya (Jauhari, 2005) 
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Gambar 6. Pengaruh Varietas terhadap Diameter Buah 

 

 Campuran pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15 memberikan hasil yang 

terbaik pada beberapa parameter pengamatan seperti umur panen pertama, jumlah 

buah, berat buah, dan panjang buah (Tabel 2) dibandingkan dengan perlakuan P1 

maupun P2. Hal ini disebabkan karena kombinasi perlakuan kedua pupuk pada 
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perlakuan P3 (pupuk Biorganik dan NPK 15-15-15) memiliki perbandingan 

kandungan NPK lebih besar yaitu 8,535 g : 12,395 g : 8,945 g, sehingga 

ketersediaan hara yang mendukung pertumbuhan generatif lebih tercukupi bila 

dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. Campuran pupuk Biorganik dan NPK 

15-15-15  fungsinya juga dapat saling melengkapi sehingga apabila ada salah satu 

unsur dari salah satu pupuk kurang maka bisa didukung unsur yang lain dari salah 

satu pupuk. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Suwandi dan Rosliani (2004), 

bahwa pemberian pupuk nitrogen dan kalium, serta campurannya dengan kompos 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah 

buah sehat sampel, dan berat buah cabai sehat per petak. Pupuk NPK 15-15-15 

dengan dosis 1000 kg/ha nyata memberikan pengaruh terhadap berat kering 

tanaman, diameter buah, berat individu buah, dan jumlah buah pertanaman pada 

tomat. 

 Menurut Raihan dan Nurtitayani (2002), peranan bahan organik ada yang 

bersifat langsung terhadap tanaman, tetapi sebagian besar mempengaruhi tanaman 

melalui perubahan sifat dan ciri tanah. Pengaruh pemupukan dengan pupuk 

organik erat kaitannya dengan penyediaan unsur hara, baik unsur hara makro 

maupun unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Komponen organik dari 

berbagai pupuk organik di dalam tanah sebagian besar dimineralisasi. Berbagai 

unsur yang ada dalam proses ini terlepas bebas secara berangsur-angsur, terutama 

persenyawaan nitrogen dan fosfat, yang kemudian dimanfaatkan sebagai makanan 

tanaman. Sebagian lagi dari unsur organik ditransformasi menjadi humus, karena 

humus penting artinya bagi kesehatan tanah. Berbagai zat hara tanaman hanya 

sebagian yang dapat diserap. Bagian yang penting dari unsur hara tersebut baru 

tersedia setelah terurainya bahan organik itu (Widodo, 1996). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa baik faktor pupuk maupun varietas 

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah buah yang rusak. Rata-

rata jumlah buah yang rusak dari tiga varietas cabai merah besar adalah 4,98 buah. 

Buah yang rusak disebabkan serangan hama seperti Thrips yang menyerang bunga 

dan daun. Serangan hama Thrips tersebut menyebabkan gagalnya bunga untuk 

membentuk buah sehingga produksi tiga varietas cabai sangat rendah. Thrips juga 
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menyebabkan daun menjadi keriting dan melengkung sehingga fotosintesis tidak 

dapat berjalan optimal. Lalat buah menyerang tanaman khususnya buah yang 

hampir memasuki tahap pemasakan sehingga mengakibatkan buah menjadi busuk 

dan rontok. Upaya pengendalian yang dilakukan adalah secara kimiawi dengan 

menggunakan pestisida dan insektisida seperti Dursban 20 EC, Fastac 15 EC, dan 

Decis dengan dosis sesuai anjuran. Pengendalian hama lalat buah menggunakan 

perangkap lalat yang direkati kapas yang ditetesi dengan larutan metil eugenol 

(petrogenol) untuk menarik perhatian lalat buah tersebut pada perangkap.Tanaman 

cabai yang dibudidayakan pada suatu lahan mampu menghasilkan buah sebesar    

1 – 1,5 kg per tanaman selama satu musim tanam, sedangkan produksi cabai 

dalam penelitian ini sangat rendah hanya mampu menghasilkan sebesar 7 ons per 

tanaman selama 11 kali panen. 

Daun tanaman cabai juga diserang penyakit oleh Cercospora capsici 

Heald et Wolf., yang mana penyebarannya dibantu oleh cuaca panas dan basah.  

Gejala yang ditimbulkan oleh Cercospora sp yaitu pada daun terdapat bercak-

bercak bulat, kecil, kebasah-basahan. Bercak dapat meluas sehingga mempunyai 

garis tengah 0,5 cm atau lebih (bercak yang tua dapat berlubang), pusatnya 

berwarna pucat sampai putih, dengan warna tepi lebih tua (Semangun, 2000). 

Pengendalian penyakit oleh Cercospora sp menggunakan Antracol dengan dosis 

sesuai anjuran.  

 Rangkuman F hitung (Tabel 1) diketahui bahwa perlakuan jenis pupuk 

tidak memberikan pengaruh yang nyata pada berat kering buah, sedangkan pada 

faktor varietas memberikan pengaruh yang nyata. Berat segar buah berpengaruh 

terhadap berat kering buah. Galur OR 775 dengan berat buah tertinggi paralel 

dengan berat kering buah tertinggi yaitu 5,24 g dan berat kering buah terendah 

terdapat pada varietas Gada yaitu 3,2 g.  
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Gambar 7. Pengaruh Varietas terhadap Berat Kering Buah 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.2 Kesimpulan 

  Berdasarkan rangkuman hasil dari seluruh parameter pengamatan dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perlakuan pupuk campuran P3 dapat meningkatkan produksi tiga varietas 

cabai merah besar sebesar 177,79 % terhadap perlakuan pupuk P2 dan     

186,66 % terhadap perlakuan P1. 

2. Varietas OR 775 memberikan hasil terbaik terhadap produksi cabai merah 

besar. 

3. Perlakuan macam pupuk dan varietas tidak menunjukkan interaksi terhadap 

produksi cabai merah besar. 

 

5.2 Saran 

 Rendahnya produksi tiga varietas cabai merah besar dengan perlakuan 

pemberian jenis pupuk disebabkan karena kurangnya dosis nitrogen dan kalium 

yang diperoleh tanaman. Nitrogen dan kalium yang seharusnya diperoleh setiap 

tanaman cabai merah besar selama satu periode tanam adalah 13,74 g dan 10,68 g. 
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